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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Mapping Penelitian Terdahulu 

Artikel 1 

Penulis :  

1. Rina Sulistyowati   

2. Rita Nataliawati   

  

Judul: Analisis 

Akuntabilitas, 

Transparansi, dan 

Partisipasi  

Masyarakat dalam 

Pengelolaan 

Keuangan Dana Desa 

Di Desa Mojoranu  

  

Nama Jurnal 

Penerbit: Owner: 

Riset & Jurnal 

Akuntansi Vol. 6 No. 

2,  April 2022  

Tujuan Penelitian: 

Untuk Menganalisis 

Akuntabilitas, 

Transparansi dan 

Partisipasi Masyarakat 

dalam Pengelolaan 

Keuangan pada Dana 

Desa Mojoranu, 

dikarenakan adanya 

kasus penyelewengan 

dana desa yang 

dilakukan oleh aparat 

desa. 

Variabel yang 

digunakan : 

Akuntabilitas, 

Transparansi, 

dan Partisipasi  

Masyarakat 

 

Pengelolaan 

Keuangan 

Dana Desa 

Metode 

Penelitian : 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif, 

dengan teknik 

analisis data 

menggunakan 

teknik 

deskriptif 

kualitatif. 

Temuan :  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, di 

Desa Mojoranu 

pengelolaan keuangan dana 

desa pada tahap 

administrasi sudah sesuai 

dengan format yang 

terdapat pada lampiran 

Permendagri 2014.  

Kesimpulan :   

Berdasarkan 

penelitian 

tersebut, dapat di 

simpulkan bahwa 

Pengelolaan 

keuangan dana 

desa di Desa 

Mojoranu sudah 

sesuai dengan 

prinsip 

akuntabilitas 

karena tata 

administrasi dan 

pelaporan 

dilakukan sesuai 

aturan. 

Artikel 2 
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Penulis : 

1. Emilianus Eo Kutu 

Goo 

2. Euprasius Mario 

Sanda 

 

Judul : 

Analisis Pelaksanaan 

Tata Kelola Rencana 

Strategis, 

Akuntabilitas dan 

Transparansi Dana 

Desa Terhadap 

Pengelolaan 

Keuangan Desa 

(Studi Di Desa 

Magepanda 

Kecamatan 

Magepanda) 

 

Nama Jurnal 

Penerbit : 

Jurnal Accounting  

Vol. 1 Juni 2022 

Tujuan Penelitian : 

Untuk mengetahui 

pelaksanaan tata 

kelola rencana  

strategis, 

akuntabilitas dan 

tranparansi dana desa 

terhadap pengelolaan 

keuangan desa di 

desa Magepanda 

Kecamatan 

Magepanda  

sesuai atau tidak 

dengan Permendagri 

No 113 Tahun 2014 

tentang pengelolaan 

keuangan desa 

Variabel 

yang 

digunakan : 

Rencana 

Strategis, 

Akuntabilitas

, dan 

Transparansi 

 

Pengelolaan 

Keuangan 

Desa 

Metode 

Penelitian : 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif, 

dengan teknik 

pengumpulan 

data 

dilakukan 

secara 

trianggulasi 

(gabungan). 

Temuan : 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa tata 

kelola rencana strategis 

yang dilakukan oleh 

pemerintah desa 

Magepanda pada aspek 

Akuntabilitas pengelolaan 

keuangan desa di desa 

Magepanda sudah 

dilaksanakan sesuai 

dengan Peraturan Menteri 

Dalam Negri No. 113 

Tahun 2014.  

Kesimpulan :  

Berdasarkan penelitian 

tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa   

pengelolaan keuangan 

desa secara umum 

telah berpedoman 

pada Permendagri No 

113 Tahun 2014, di 

mana rencana strategis 

disusun secara 

partisipatif melalui 

Musrenbangdes. 

Artikel 3 

Penulis : 

1. Rifqa Ayu Dasila  

 

 

Tujuan Penelitian : 

Untuk menganalisis 

bagaimana 

akuntabilitas 

Variabel 

yang 

digunakan : 

Akuntabilitas 

Metode 

Penelitian : 

Penelitian ini 

menggunakan 

Temuan :  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Akuntanbilitas 

Kesimpulan : 

Berdasarkan penelitian 

tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa 
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Judul : 

Analisis 

Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana 

Desa Di Desa Buntu  

Babang 

 

Nama Jurnal 

Penerbit : Paradoks: 

Jurnal Ilmu Ekonomi 

Vol. 8 No. 1, Jan 

2025 

pengelolaan Dana  

Desa di Desa Buntu 

Babang. 

Pengelolaan 

Dana Desa 

metode 

kualitatif, 

dengan hasil 

penelitian 

disajikan 

dalam bentuk 

narasi 

deskriptif.  

Pengelolaan Dana Desa di 

Buntu Babang yang mulai 

dari Tahap Perencanaan, 

Tahap Pelaksanaan, 

Tahap penatausahaan, 

Tahap pelaporan, dan 

Pertanggungjawaban telah 

menerapkan prinsip 

partisipatif, transparansi 

dan kepatuhan yang 

sesuai dengan prinsip 

dasar. 

pengelolaan dana desa 

di Desa Buntu Babang 

menerapkan prinsip 

akuntabilitas, 

transparansi, dan 

partisipasi masyarakat 

secara menyeluruh 

Artikel 4 

Penulis : 

1. Fitria Melynsyah 

Yusuf 

2. Yuwin Ali 

3. Sari Yanti P. Bouti  

 

Judul : 

Analisis Transparansi 

dan Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Keuangan Desa 

Ombula Tango 

Kecamatan Tolango 

Hula  

 

 

Tujuan Penelitian : 

Untuk menganalisis 

transparansi dan 

akuntabilitas 

pengelolaan  

keuangan desa 

Ombulo Tango 

kecamatan 

tolangohula. 

Variabel 

yang 

digunakan : 

Transparansi 

dan 

Akuntabilitas 

 

Pengelolaan 

Keuangan 

Desa 

Metode 

Penelitian : 

Penelitian ini  

menggunakan 

metode 

kualitatif 

dengan teknik 

pengumpulan 

data yaitu 

dengan 

menggunakan 

teknik 

observasi, 

dan 

wawancara. 

Temuan :  

Hasil penelitian ini adalah 

pemerintah desa sudah 

melaksanakan 

pengelolaan dengan baik 

namun belum maksimal. 

Baiknya karena 

pemerintah desa sudah  

membuat laporan secara 

berkala, lengkap dengan 

dokumen-dokumen 

pendukung untuk 

pelaporan kepada 

pemerintah kabupaten, 

Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan 

bahwa pengelolaan 

keuangan desa sudah 

terlaksana dengan 

baik, tetapi belum 

optimal. Pemerintah 

desa sudah secara 

berkala membuat 

laporan 

pertanggungjawaban 

lengkap dengan 

dokumen pendukung 

untuk dilaporkan 
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Nama Jurnal 

Penerbit : 

JSAP: Journal 

Syariah and 

Accounting Public  

Vol. 4 No. 2, 

Desember 2021 

kepada pemerintah 

kabupaten. 

Artikel 5 

Penulis : 

1. Yohanes Oci 

2. Heru Wayudi 

3. Zakaria Habib Al-

Razie 

 

Judul : 

Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana 

Desa Di Desa 

Karangpatri, 

Kecamatan 

Pebayuran, 

Kabupaten Bekasi, 

Provinsi Jawa Timur 

 

Nama Jurnal 

Penerbit : 

Jurnal Adhikari  

Vol. 2 No. 4, 

April 2023 

Tujuan Penelitian :  

Untuk mengetahui 

prinsip akuntabilitas 

Kepala Desa 

Karangpatri dalam 

pengeloaan dana desa 

dengan mengacu 

pada skala prioritas 

pasal 29 PP No. 22 

Th 2022 Tentang 

Dana Desa 

Bersumber dari 

APBN, yaitu dana 

desa Di prioritaskan 

untuk pembangunan, 

pemberdayaan 

masyarakat. 

Variabel 

yang 

digunakan : 

Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Dana Desa 

Metode 

Penelitian : 

Penelitian ini  

menggunakan 

metode 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif 

analisis,  

teknik 

pengumpulan 

data yaitu 

dengan 

menggunakan 

teknik 

observasi,  

wawancara, 

dan 

dokumentasi. 

Temuan : 

Berdasarkan hasil 

penelitian, akuntabilitas 

pengelolaan dana desa di 

Desa Karangpatri, 

Kecamatan Pebayuran, 

Kabupaten Bekasi, 

Provinsi Jawa Barat sudah 

berjalan, di tunjukkan 

dengan adanya 

keterlibatan BPD dan 

tokoh masyarakat dalam 

pembahasan APBDes 

setiap tahunnya. 

Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut,  

dapat di simpulkan 

bahwa Pemerintah 

Desa Karangpatri telah 

melaksanakan prinsip 

akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana desa 

dengan melibatkan 

BPD dan tokoh 

masyarakat dalam 

pembahasan Anggaran 

Pendapatan dan 

Belanja Desa 

(APBDes) setiap 

tahun.  
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Artikel 6 

Penulis : 

1. Rita 

2. Andi Mattulada 

Amir 

3. Rudin M 

 

Judul : 

Analisis 

Akuntabilitas dan 

Transparansi 

Pengelolaan Dana 

Desa Pada Desa 

Dampal Kecamatan 

Sirenja Kabupaten 

Donggal Tahun 

Anggaran 2022 

 

Nama Jurnal 

Penerbit : 

JIIC: Jurnal Intelek 

Insan Cendekia Vol. 

1 No. 5, Juli 2024 

Tujuan Penelitian : 

Untuk menganalisis 

Akuntabilitas dan 

Transparansi 

Pengelolaaan Dana 

Desa di Desa Dampal 

Kecamatan Sirenja 

Kabupaten Donggala 

yang meliputi 

kegiatan  

perencanaan, 

pelaksanaan, 

penatausahaan, 

pelaporan dan 

pertanggungjawaban. 

Variabel 

yang 

digunakan : 

Akuntabilitas 

dan 

Transparansi 

 

Pengelolaan 

Dana Desa 

Metode 

penelitian : 

Penelitian ini  

menggunakan 

metode 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif. 

dan teknik 

pengumpulan 

data berupa 

wawancara 

dan 

dokumentasi. 

 

Temuan :  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pengelolaan Dana desa 

pada tahap perencanaan, 

pelaksanaan, 

penatausahaan , pelaporan 

dan pertanggungjawaban 

nya secara fisik sudah 

menunjukkan bahwa 

akuntabel dan transparan. 

Didukung dengan 

masyarakat yang turun 

aktif dalam pembangunan 

desa. 

Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan 

bahwa pengelolaan 

dana desa di Desa 

Dampal pada tahun 

2022 telah memenuhi 

prinsip transparansi 

dan akuntabilitas. Hal 

ini ditunjukkan dengan 

keterlibatan 

masyarakat dalam 

musyawarah, 

ketersediaan informasi 

yang mudah diakses. 

Artikel 7 

Penulis : 

1. Antonius 

Hendrasan Jelahu  

2. Ana Sopanah 

3. Zainudin 

Tujuan Penelitian : 

Untuk menganalisis  

akuntabilitas 

pengelolaan dana 

desa, di Desa Sambi,  

Variabel 

yang 

digunakan : 

Akuntabilitas  

Metode 

penelitian : 

Penelitian ini  

menggunakan 

metode 

Temuan : 

Hasil Penelitian  

menunjukkan bahwa 

Pemerintah Desa Sambi 

telah mengelola keuangan 

Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan 

bahwa Pemerintah 



 

56 

 

Judul : 

Analisis 

Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana 

Desa Desa Sambi, 

Kabupaten  

Manggarai 

 

Nama Jurnal 

Penerbit : 

JAKUMA: 

Jurnal Akuntansi dan 

Manajemen 

Keuangan Vol. 5 No. 

1 Mei 2024 

kecamatan Reok 

Barat, kabupaten 

Manggarai.  

Pengelolaan 

Dana Desa  

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif.  

 

desa sesuai dengan 

ketentuan Permendagri 

No. 20 Tahun 2018, 

mencakup seluruh 

tahapan mulai dari 

perencanaan hingga  

pertanggungjawaban.  

 

Desa Sambi telah 

melaksanakan 

pengelolaan keuangan 

desa sesuai dengan 

Permendagri No. 20 

Tahun 2018. 

Artikel 8      

Penulis : 

1. Pirsya 

2. Abdul Rijal 

3. Nur Afiah 

 

Judul : 

Analisis 

Akuntabilitas dan 

Transparansi 

Pengelolaan  

Dana Desa pada Desa 

Tolala Kecamatan 

Tolala Kabupaten 

Tujuan Penelitian :  

Untuk menganalisis 

akuntabilitas dan 

transparansi 

pengelolaan dana 

desa pada Desa 

Tolala Kecamatan 

Tolala Kabupaten 

Kolaka Utara. 

Variabel 

yang 

digunakan : 

Akuntabilitas  

Dan 

Transparansi  

 

Pengelolaan 

Dana Desa  

Metode 

penelitian : 

Penelitian ini  

menggunakan 

metode 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif. 

Pengumpulan 

data 

menggunakan 

teknik 

Temuan : 

Hasil penelitian  

menunjukan bahwa 

akuntabilitas pengelolaan 

dana desa di Desa Tolala 

sudah cukup baik karena 

sudah sesuai dengan 

Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 20 Tahun 

2018 tentang Pengelolaan 

Dana Desa mulai dari 

tahapan Perencanaan, 

Pelaksanaan,  

Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa  

akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Desa di Desa 

Tolala dari tahap 

perencanaan,  

pelaksanaan, 

penatausahaan, dan 

pertanggungjawaban 

sudah sesuai dengan  
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Kolaka Utara. 

 

Nama Jurnal 

Penerbit : 

Remittance: Jurnal 

Akuntansi Keuangan 

dan Perbankan Vol. 5 

No. 2, Des 2024 

Dokumentasi 

dan 

Wawancara. 

Penatausahaan dan 

Pertanggungjawaban. 

Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 

20 Tahun 2018.  

Artikel 9 

Penulis : 

1. Lailatus Soleha 

 

Judul : 

Analisis 

Akuntabilitas dan 

Transparansi 

Pengelolaan Dana 

Desa pada Desa  

Kotakusuma 

Kecamatan 

Sangkapura 

Kabupaten Gresik 

 

Nama Jurnal 

Penerbit : 

Jurnal Ilmu dan Riset 

Akuntansi  

Vol. 12 No.7, 

Juli 2023 

Tujuan Penelitian : 

Untuk mengetahui 

akuntabilitas dan 

transparansi 

pengelolaan Dana 

Desa pada Desa  

Kotakusuma 

Kecamatan 

Sangkapura 

Kabupaten Gresik, 

dari tahap 

perencanaan,  

pelaksanaan 

penatausahaan, 

pelaporan dan  

pertanggungjawaban. 

Variabel 

yang 

digunakan : 

Akuntabilitas  

dan 

Transparansi  

 

Pengelolaan 

Dana Desa  

Metode 

penelitian : 

Penelitian ini  

menggunakan 

metode 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskriptif.  

Pengumpulan 

data 

menggunakan 

teknik 

Observasi, 

Dokumentasi 

dan 

Wawancara. 

 

Temuan : 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Pemerintah Desa 

Kotakusuma sudah 

menerapkan prinsip 

akuntabilitas dalam 

pengelolaan Dana Desa 

tetapi ada satu indikator 

yang tidak sesuai dengan 

Petunjuk Pelaksanaan 

Bimbingan dan 

Konsultasi Pengelolaan 

Keuangan Desa Tahun 

2015, Pemerintah Desa 

Kotakusuma sudah 

menerapkan prinsip 

transparansi. 

Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan 

bahwa pengelolaan 

Dana Desa di Desa 

Kotakusuma secara 

umum telah memenuhi 

standar akuntabilitas 

dan transparansi, 

terdapat satu 

kelemahan signifikan, 

yaitu kurangnya 

kelengkapan bukti 

kuitansi, faktur, dan 

nota pada tahap 

pertanggungjawaban 
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Artikel 10 

Penulis : 

1. Bondi Arifin a, 

2. Eko Wicaksono 

3. Rita Helbra Tenrin 

4. Irwanda Wisnu 

Wardhana  

5. Hadi Setiawan 

6. Sofia Arie 

Damayanty 

7. Akhmad Solikin 

8. Maman Suhendra 

9. Acwin  

     Hendra Saputra 

10. Gede Agus 

Ariutama  

11. Praptono 

DjunediArif Budi 

Rahman 

12. Rudi Handoko 

 

Judul : 

Village fund, village 

owned enterprises, 

and employment: 

Evidence from 

Indonesia 

 

 

Tujuan Penelitian : 

Untuk 

memperkirakan 

pengaruh kausal dari 

program Dana Desa 

pemerintah Indonesia 

terhadap dua hasil 

utama: pembentukan 

Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) dan 

penciptaan 

kesempatan kerja di 

tingkat desa. 

Variabel 

yang 

digunakan : 

Dana Desa 

 

Badan Usaha 

Milik Desa 

Metode 

penelitian : 

Penelitian ini  

menggunakan 

metode 

kualitatif. 

Temuan : 

Hasilnya menunjukkan 

bahwa dana desa lebih 

mungkin meningkatkan 

jumlah BUMDes dengan 

tren yang serupa antara 

wilayah Jawa dan non-

jawa. Namun, 

peningkatan pesat 

BUMDes tidak diikuti 

dengan pemanfaatan yang 

besar. Kami tidak 

membuktikan bahwa 

BUM Desa memberikan 

lebih banyak kesempatan 

bagi penduduk desa untuk 

bekerja. 

Kesimpulan : 

Berdasarkan penelitian 

tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa 

program Dana Desa 

yang diluncurkan oleh 

Pemerintah Indonesia 

telah berhasil secara 

signifikan dalam 

mendorong 

pembentukan Badan 

Usaha Milik Desa 

(BUMDes). 

Pertumbuhan pesat ini 

berpotensi memainkan 

peran penting dalam 

pembangunan 

ekonomi desa, 

terutama di sektor jasa 

penyewaan, 

perdagangan 

/distribusi, dan 

keuangan. 
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Nama Jurnal 

Penerbit : 

Journal of Rural 

Studies Elsevier 

2020 

Artikel 11 

Penulis : 

1. Arwanto Harimas 

Ginting 

2. Ida Widianingsih 

3. Rahman 

Mulyawan 

4. Heru Nurasa 

 

Judul : 

Village 

Government’s Risk 

Management and 

Village Fund 

Administration in 

Indonesia 

 

Nama Jurnal 

Penerbit : 

Sustainability, dan 

penerbitnya adalah 

MDPI, Basel, Swiss 

2023 

Tujuan Penelitian : 

Untuk mengkaji 

penerapan 

manajemen risiko 

dalam pengelolaan 

dana desa di 

Indonesia. Penelitian 

ini berfokus pada 

kegiatan yang terlibat 

dalam pengelolaan 

dana desa, termasuk 

perencanaan, 

penganggaran, 

penatausahaan, 

pelaporan, 

akuntabilitas, dan 

pengawasan. 

Variabel 

yang 

digunakan : 

Manajemen 

Resiko 

 

Dana Desa 

Metode 

penelitian : 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif,  

menggunakan 

pendekatan  

penelitian 

deskriptif. 

Temuan : 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

manajemen risiko sangat 

penting bagi pengelolaan 

dana desa, dan 

menghindari kesalahan 

dalam masyarakat desa 

harus menjadi bagian dari 

perencanaan dan 

partisipasi mereka. 

Penelitian ini menyoroti 

pentingnya sumber daya 

manusia yang memadai, 

baik dari segi kuantitas 

maupun kualitas, tetapi 

perlu memperhatikan 

kekuatan lokal dengan 

memanfaatkan sifat 

keterampilan dan 

kekeluargaan.  

Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan 

bahwa manajemen 

risiko memiliki peran 

penting dan sangat 

dibutuhkan dalam 

pengelolaan dana desa 

di Indonesia. 

Meskipun badan 

pengurus desa 

umumnya belum 

memiliki pemahaman 

yang memadai tentang 

manajemen risiko, 

implementasinya dapat 

meningkatkan 

akuntabilitas dan 

efisiensi penggunaan 

sumber daya 

keuangan. 

Artikel 12 
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Penulis : 

1. Omar Shazaki 

Dilaga 

2.Muhammad Ichsan 

 

Judul : 

Risk Management 

Design on Village’s 

Financial Activities: 

A Case Study of 

Barabali Village, 

Central Lombok 

 

Nama Jurnal 

Penerbit : 

Advances in Social 

Science, Education 

and Humanities 

Research Vol. 348 

2018 

Tujuan Penelitian : 

Untuk 

mengembangkan  

manajemen risiko 

dalam kegiatan 

keuangan desa. 

Manajemen tersebut 

bertujuan untuk 

membantu desa, 

pemerintah daerah, 

dan bahkan 

pemerintah pusat 

dalam melihat 

kondisi keuangan 

desa dan memberikan 

solusi untuk 

mengendalikan 

masalah yang 

ditemukan dalam 

kegiatan 

keuangannya. 

Variabel 

yang 

digunakan : 

Manajemen 

Risiko  

Keuangan 

Desa 

Metode 

penelitian : 

Penelitian ini 

menggunaka 

metode 

kualitatif. 

Temuan : 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

bagaimana manajemen  

risiko dapat membantu 

penduduk desa mengelola 

kegiatan keuangan 

mereka. Instrumen ini 

dapat digunakan oleh 

satuan kerja perangkat 

daerah terkait dalam 

mengevaluasi desa. Selain 

itu, hasil penelitian dapat 

digunakan sebagai 

rencana dasar dalam 

melakukan audit oleh 

aparat pengawas internal 

pemerintah (APIP). 

Kesimpulan 

:Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan 

bahwa konsep 

manajemen risiko 

untuk kegiatan 

keuangan desa, yang 

didasarkan pada tiga 

langkah (identifikasi, 

analisis, dan 

penyusunan strategi) 

dari Project 

Management Institute, 

sangat penting untuk 

mengatasi 

permasalahan tata 

kelola di tingkat desa. 

Artikel 13 

Penulis : 

1. Mochamad 

Muslih 

2. Haryono Umar 

 

Judul : 

Risk Management 

Tujuan Penelitian : 

Untuk mempelajari 

penerapan 

manajemen risiko 

dalam pengelolaan 

dana desa di Desa 

Kedung Pengawas, 

Variabel 

yang 

digunakan : 

Manajemen 

Risiko  

Pengelolaan 

Dana Desa  

Metode 

penelitian : 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif. 

Temuan : 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Manajemen Kantor Desa 

Kedung Pengawas, 

Bekasi, belum 

menerapkan manajemen 

Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan 

bahwa belum 

menerapkan 

manajemen risiko 
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Issues of Village 

Fund Management  

in Kedung Pengawas 

Village 

 

Nama Jurnal 

Penerbit : 

Advances in Social 

Science, Education 

and Humanities 

Research Vol. 560 

2020 

Babelan, Jawa Barat, 

Indonesia. 

risiko terintegrasi secara 

formal, namun telah 

terdapat perilaku sadar 

risiko sehingga target-

target krusial tertentu 

telah diantisipasi dan 

langkah-langkah akan 

diambil jika terjadi 

kendala sehingga target 

kinerja dapat tercapai. 

formal yang terpadu 

dalam pengelolaan 

dana desa. Meskipun 

demikian, mereka 

menunjukkan perilaku 

sadar risiko, di mana 

mereka mengantisipasi 

hambatan dan 

mengambil langkah 

untuk memastikan 

target kinerja. 

Artikel 14 

Penulis : 

1. Mochamad 

Muslih 

 

Judul : 

Do We Need Risk 

Management for 

Village Fund? 

 

Nama Jurnal 

Penerbit : 

International Journal 

of Scientific 

Engineering and 

Science Vol. 5 No.4, 

2021 

Tujuan Penelitian : 

Untuk mempelajari 

implementasi konsep 

manajemen risiko 

dalam pengelolaan 

dana desa.  

Variabel 

yang 

digunakan : 

Manajemen 

Risiko 

 

Dana Desa  

Metode 

penelitian : 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan 

metode 

survei. 

Temuan : 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

mayoritas responden 

sepakat bahwa penerapan 

manajemen risiko sangat 

diperlukan untuk 

meningkatkan kinerja 

pengelolaan dana desa 

Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan 

bahwa penerapan 

manajemen risiko 

dalam pengelolaan 

dana desa sangat 

diperlukan dan harus 

diterapkan secara 

optimal. 
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Artikel 15 

Penulis : 

1. Oktarini Khamilah 

Siregar 

2. Mohd. Abidzar 

Bin Zainol Abidin 

3. Vina Arnita 

4. Rica Cahya 

Amalya 

 

Judul : 

Risk Management in 

Village Financial 

Management in 

Village Government 

in North Sumatera 

 

Nama Jurnal 

Penerbit : 

Harmoni Economics: 

International  

Journal of Economics 

and Accounting Vol. 

2 No3, August 2025 

Tujuan Penelitian : 

Untuk menganalisis 

bagaimana 

manajemen risiko 

dalam pengelolaan 

keuangan desa di 

pemerintahan desa di 

Sumatera Utara  dan  

untuk menjelaskan 

tantangan yang 

dihadapi oleh 

pemerintah desa 

dalam mengelola 

keuangan dan 

menyoroti pentingnya 

penerapan strategi 

manajemen risiko 

untuk meningkatkan 

pendapatan asli desa. 

Variabel 

yang 

digunakan : 

Manajemen 

Risiko  

Pengelolaan 

Dana Desa 

Metode 

penelitian : 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif,  

menggunakan 

pendekatan  

penelitian 

deskriptif. 

 

Temuan : 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pemerintah desa di 

Kabupaten Langkat, Deli 

Serdang, Karo, dan 

Serdang Bedagai 

menghadapi tantangan 

dalam manajemen 

keuangan. Meskipun telah 

berupaya, pendapatan asli 

desa mengalami fluktuasi 

yang tidak stabil antara 

tahun 2019-2022, 

terutama karena dampak 

pandemi COVID-19 yang 

memengaruhi transaksi 

bisnis. Kondisi ini 

menyebabkan desa-desa 

tersebut masih sangat 

bergantung pada 

pendapatan transfer dari 

pemerintah pusat. 

Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan 

bahwa Manajemen 

risiko sangat penting 

untuk keberhasilan 

manajemen keuangan 

desa, memastikan 

pemerintahan yang 

baik, transparan, dan 

akuntabel. 

Implementasi ketujuh 

tahapan manajemen 

risiko mulai dari 

kontekstualisasi, 

identifikasi, analisis, 

hingga penanganan, 

pemantauan, dan 

komunikasi perlu 

dilakukan secara 

optimal agar 

penggunaan dana desa 

tepat sasaran 

Artikel 16 

Penulis : 

1. Fernandes 

Simangunsong 

Tujuan Penelitian : 

Untuk menganalisis 

kemungkinan 

Variabel 

yang 

digunakan : 

Metode 

penelitian : 

Temuan : 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, 
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2. Amandus Ivo 

Mario 

 

Judul : 

Study on Possibility 

of Applying Risk  

Management in 

Village Fund  

Management in 

Landak  

Regency Indonesia 

 

Nama Jurnal 

Penerbit : 

Journal of Social 

Sciences 

sept 2018 

penerapan 

manajemen risiko 

dalam pengelolaan 

dana desa di 

Indonesia.  

Manajemen 

Risiko  

 

Pengelolaan 

Dana Desa  

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

deskriptif. 

Pengumpulan 

data 

dilakukan 

melalui 

wawancara 

dengan 

responden 

(sampel 

bertujuan), 

studi 

dokumen, dan 

observasi 

lapangan. 

proses penerapan 

manajemen risiko dalam 

pengelolaan dana desa di 

Kabupaten Landak 

terbatas pada penilaian 

risiko, yang terdiri dari 

identifikasi risiko, analisis 

risiko, dan pengukuran 

risiko. 

dapat disimpulkan 

bahwa manajemen 

risiko dapat diterapkan 

dalam pengelolaan 

dana desa dengan dua 

pendekatan strategis, 

yaitu pendekatan top-

down dan bottom-up. 

Artikel 17 

Penulis : 

1. Bio Audi Hanantio 

2. Chaerul D. 

Djakman 

 

Judul : 

Analisis Penerapan 

Model Tiga Lini 

dalam Manajemen 

Risiko PBJ Dana 

Tujuan Penelitian : 

Untuk mengkaji 

bagaimana penerapan 

Model Tiga Lini 

dapat memperkuat 

pengelolaan risiko  

dalam proses PBJ 

dana desa di 

Kalimantan Timur. 

Variabel 

yang 

digunakan : 

Manajemen 

Risiko 

 

Dana Desa 

Metode 

penelitian : 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif,  

menggunakan 

pendekatan  

penelitian 

deskriptif. 

Temuan : 

Hasil menunjukkan 

bahwa ketiga lini belum 

berfungsi secara optimal 

dan belum ditopang oleh 

sistem manajemen risiko 

yang terintegrasi. 

Penelitian ini memberikan 

kontribusi empiris 

terhadap penguatan tata 

Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan 

bahwa penerapan 

Model Tiga Lini 

dalam manajemen 

risiko pada proses 

pengadaan barang dan 

jasa (PBJ) Dana Desa 
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Desa di Kalimantan 

Timur 

 

Nama Jurnal 

Penerbit : 

E-JurnalAkuntansi  

Vol.35 No.6  

Juni 2025 

kelola Dana Desa melalui 

integrasi praktik 

manajemen risiko ke 

dalam kerangka Model 

Tiga Lini. 

di Kalimantan Timur 

belum berjalan secara 

efektif dan sistematis.  

Artikel 18 

Penulis : 

1. Rendi Ardiansyah  

2. Muham mad 

Taufiq Hidayat  

 

Judul : 

Pengaruh 

Akuntabilitas, 

Transparansi, dan 

Partisipasi 

Masyarakat Terhadap 

Pengelolaan Dana 

Desa di Kecamatan 

Sukomoro, 

Kabupaten Nganjuk 

 

Nama Jurnal 

Penerbit; 

Jurnal IAKP,  

Vol. 5, No. 2 

Tujuan Penelitian :  

Untuk menganalisis 

pengaruh 

akuntabilitas, 

transparansi, dan 

partisipasi 

masyarakat terhadap 

pengelolaan dana 

desa di Kecamatan 

Sukomoro, 

Kabupaten Nganjuk. 

Variabel 

yang 

digunakan : 

Akuntabilitas

, 

Transparansi, 

dan 

Partisipasi 

Masyarakat  

 

Pengelolaan 

Dana Desa 

 

 

Metode 

penelitian : 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

 

Temuan : 

Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa 

akuntabilitas, 

transparansi, dan 

partisipasi masyarakat, 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

pengelolaan dana desa 

baik secara parsial 

maupun simultan 

Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan 

akuntabilitas, 

transparansi, dan 

partisipasi masyarakat 

secara bersama-sama 

mampu meningkatkan 

efektivitas & efisiensi 

pengelolaan dana desa 

di Kecamatan 

Sukomoro. 

Akuntabilitas yang 

baik mendorong 

pertanggungjawaban 

yang jelas, 

transparansi yang 

tinggi. 
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Desember 2024 

Artikel 19 

Penulis : 

1. Galih Wicaksono 

2. Tree Setiawan 

Pamungkas  

3. Anwar  

 

Judul: Akuntabilitas 

Pengelolaan 

Keuangan Desa 

(Studi Kasus di 

Kabupaten 

Banyuwangi) 

 

Nama Jurnal 

Penerbit : 

Forum Ekonomi 

Vol.21, No.1 2019 

Tujuan Penelitian :  

Untuk 

mengidentifikasi 

akuntabilitas 

pengelolaan 

keuangan desa di 

Kabupaten 

Banyuwangi, serta 

mengidentifikasi 

kendala dalam 

penerapan 

akuntabilitas 

pengelolaan  

keuangan desa. 

Variabel 

yang 

digunakan : 

Akuntabilitas  

 

Pengelolaan 

Keuangan 

Desa 

 

Metode 

penelitian : 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif,  

menggunakan 

pendekatan  

penelitian 

deskriptif. 

Temuan : 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan 

desa dilihat dari aspek 

perencanaan, 

penganggaran, 

pengawasan, pelaporan, 

dan pertanggungjawaban 

telah berjalan dengan 

baik. Namun demikian 

masih terdapat beberapa 

kendala seperti kendala 

dalam keterbukaan APB 

Desa, kualitas SDM, 

banyaknya persyaratan 

administasi LPJ. 

Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan 

bahwa Akuntabilitas 

pengelolaan keuangan 

desa di Kabupaten 

Banyuwangi telah 

berjalan cukup baik, 

namun belum optimal 

karena masih 

terkendala rendahnya 

kualitas SDM, 

rumitnya administrasi, 

dan perbedaan 

pemahaman antar 

instansi. 

Artikel 20 

Penulis : 

1. Syarah Ayu 

Fatimah  

2. Ikhsan Budi 

Riharjo 

 

 

 

Tujuan Penelitian :  

Untuk mengetahui 

wujud akuntabilitas 

dan transparansi 

pengelolaan  

keuangan desa pada 

desa kandangan 

Variabel 

yang 

digunakan : 

Akuntabilitas 

dan 

Transparansi  

Metode 

penelitian : 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif,  

menggunakan 

pendekatan  

Temuan : 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Pemerintah Desa 

Kandangan dalam 

pengelolaan Alokasi Dana 

Desa mulai dari tahap 

awal hingga laporan-

Kesimpulan : 

Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan 

bahwa Pemerintah 

Desa Kandangan 

Kecamatan Cerme 

Kabupaten Gresik 
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Jurnal: 

Akuntabilitas dan 

Transparansi dalam 

Pengelolaan 

Keuangan Desa di 

Kecamatan Cerme 

 

Nama Jurnal 

Penerbit: 

Jurnal Ilmu dan Riset 

Akuntansi,  

Vol.10, No. 11 

November 2021 

kecamatan cerme 

kabupaten gresik. 

Pengelolaan 

Keuangan 

Desa  

penelitian 

deskriptif. 

laporan pertanggung 

jawaban sudah di 

laksanakan sesuai 

ketentuan format dari 

pemerintah pusat. 

Pemerintah desa dalam 

menunjang pelaporan 

yang valid juga didukung 

dengan mencantumkan 

laporan kekayaan milik 

desa, serta laporan 

penggunaan dana desa 

tahun 2020. 

telah menerapkan 

akuntabilitas dan 

transparansi dalam 

pengelolaan Alokasi 

Dana Desa sesuai 

Permendagri No. 113 

Tahun 2014, melalui 

pelaksanaan yang 

terbuka, pelaporan 

tepat waktu, 

keterlibatan 

masyarakat. Hal ini 

mencerminkan tata 

kelola pemerintahan 

desa yang baik. 
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Lampiran 2. Surat Persetujuan Melakukan Penelitian dari 

 Objek Penelitian 
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Lampiran 3. Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Penelitian 

Variabel Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara Informan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manaj- 

emen 

Risiko 

 

 

 

Bagaimana pemerintah desa 

mengidentifikasi dan 

mengantisipasi risiko dalam 

pengelolaan keuangan desa? 

Pemerintah desa 

mengidentifikasi risiko melalui 

perencanaan kegiatan sejak 

awal, terutama saat penyusunan 

APBDes. Setiap kegiatan 

dibahas bersama perangkat desa 

agar potensi masalah bisa 

diketahui lebih awal. Untuk 

mengantisipasi risiko, 

pemerintah desa berpedoman 

pada aturan yang berlaku dan 

memastikan setiap tahapan 

pengelolaan keuangan 

dilakukan sesuai prosedur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala 

Desa 

Risiko apa saja yang sering 

dihadapi dalam pengelolaan 

keuangan desa, dan 

bagaimana cara 

menanganinya? 

Keterlambatan pencairan dana, 

kesalahan administrasi, serta 

kurangnya kelengkapan 

dokumen. Cara menanganinya 

dengan meningkatkan 

koordinasi antarperangkat desa, 

melakukan pengecekan 

dokumen secara teliti, dan 

segera melakukan perbaikan 

jika ditemukan kesalahan. 

Apakah terdapat 

pengawasan atau evaluasi 

untuk meminimalkan risiko 

kesalahan atau 

penyimpangan keuangan? 

Ya, pengawasan dan evaluasi 

selalu dilakukan secara berkala. 

Pengawasan dilakukan baik 

secara internal oleh pemerintah 

desa maupun eksternal oleh 

pihak kecamatan dan 

inspektorat. Evaluasi ini 

bertujuan agar pengelolaan 

keuangan tetap sesuai aturan 

dan terhindar dari 

penyimpangan. 

Siapa saja pihak yang 

terlibat dalam pengawasan 

pengelolaan keuangan desa? 

Pihak yang terlibat antara lain 

Kepala Desa, Sekretaris Desa, 

Bendahara Desa, BPD, serta 

pengawas dari kecamatan. 

Apakah laporan keuangan 

desa disampaikan secara 

tepat waktu dan sesuai 

ketentuan? 

Laporan keuangan desa 

disampaikan tepat waktu sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

Pemerintah desa berupaya 

mematuhi jadwal pelaporan agar 
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tidak menghambat pencairan 

dana di tahap berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

Akunta- 

bilitas 

Apakah setiap kegiatan 

memiliki bukti administrasi 

dan pertanggungjawaban 

yang lengkap? 

Setiap kegiatan selalu 

dilengkapi dengan bukti 

administrasi seperti nota, 

kwitansi, dan laporan kegiatan. 

Hal ini dilakukan sebagai 

bentuk pertanggungjawaban 

penggunaan dana desa. 

Bagaimana bentuk 

penyampaian informasi 

keuangan desa kepada 

masyarakat? 

Informasi keuangan desa 

disampaikan kepada masyarakat 

melalui papan informasi desa, 

musyawarah desa, serta laporan 

pertanggungjawaban tahunan 

agar masyarakat dapat 

mengetahui penggunaan dana 

desa. 

Bagaimana pemerintah desa 

mengidentifikasi dan 

mengantisipasi risiko dalam 

pengelolaan keuangan desa? 

Sebagai bendahara, risiko 

diidentifikasi melalui pencatatan 

dan pemeriksaan setiap 

transaksi keuangan. Antisipasi 

dilakukan dengan mencatat 

keuangan secara rutin dan 

menyesuaikannya dengan 

rencana anggaran yang telah 

ditetapkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manaj- 

emen 

Risiko 

Risiko apa saja yang sering 

dihadapi dalam pengelolaan 

keuangan desa, dan 

bagaimana cara 

menanganinya? 

kesalahan pencatatan dan 

keterlambatan pengumpulan 

bukti transaksi. Cara 

menanganinya dengan 

melakukan pengecekan ulang 

dan segera melengkapi 

dokumen yang belum lengkap. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Benda-

hara 

Desa 

Apakah terdapat 

pengawasan atau evaluasi 

untuk meminimalkan risiko 

kesalahan atau 

penyimpangan keuangan? 

 

Pengawasan dilakukan oleh 

Kepala Desa dan Sekretaris 

Desa, serta ada evaluasi dari 

pihak kecamatan. Hal ini 

membantu memastikan 

pencatatan keuangan sudah 

benar. 

Siapa saja pihak yang 

terlibat dalam pengawasan 

pengelolaan keuangan desa? 

Pihak yang terlibat adalah 

Kepala Desa, Sekretaris Desa, 

BPD, dan pihak kecamatan. 

Apakah laporan keuangan 

desa disampaikan secara 

tepat waktu dan sesuai 

ketentuan? 

Laporan keuangan diupayakan 

selalu tepat waktu dan disusun 

sesuai dengan format dan aturan 

yang berlaku. 
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Akunta- 

bilitas 

Apakah setiap kegiatan 

memiliki bukti administrasi 

dan pertanggungjawaban 

yang lengkap? 

Ya, setiap kegiatan memiliki 

bukti administrasi yang 

disimpan dengan rapi sebagai 

bahan laporan dan pemeriksaan. 

Bagaimana bentuk 

penyampaian informasi 

keuangan desa kepada 

masyarakat? 

Informasi keuangan 

disampaikan melalui papan 

pengumuman desa dan saat 

musyawarah desa 

Bagaimana pemerintah desa 

mengidentifikasi dan 

mengantisipasi risiko dalam 

pengelolaan keuangan desa? 

 

Identifikasi risiko dilakukan 

melalui koordinasi 

antarperangkat desa dan 

evaluasi administrasi. Antisipasi 

dilakukan dengan memastikan 

seluruh dokumen perencanaan 

dan pelaporan lengkap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manaj- 

emen 

Risiko 

Risiko apa saja yang sering 

dihadapi dalam pengelolaan 

keuangan desa, dan 

bagaimana cara 

menanganinya? 

keterlambatan laporan dan 

kesalahan administrasi. Cara 

mengatasinya dengan 

meningkatkan ketelitian dan 

memperbaiki koordinasi antar 

perangkat desa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekertaris 

Desa 

Apakah terdapat 

pengawasan atau evaluasi 

untuk meminimalkan risiko 

kesalahan atau 

penyimpangan keuangan? 

Pengawasan dan evaluasi 

dilakukan secara rutin oleh 

Kepala Desa dan BPD, serta 

oleh pihak kecamatan. 

Siapa saja pihak yang 

terlibat dalam pengawasan 

pengelolaan keuangan desa? 

Pihak yang terlibat antara lain 

Kepala Desa, Bendahara Desa, 

BPD, dan kecamatan. 

Apakah laporan keuangan 

desa disampaikan secara 

tepat waktu dan sesuai 

ketentuan? 

Laporan keuangan disampaikan 

sesuai jadwal yang telah 

ditentukan. 

 

 

 

 

 

 

Akunta- 

bilitas 

Apakah setiap kegiatan 

memiliki bukti administrasi 

dan pertanggungjawaban 

yang lengkap? 

Setiap kegiatan dilengkapi 

dengan bukti administrasi yang 

disusun dan diarsipkan dengan 

baik. 

Bagaimana bentuk 

penyampaian informasi 

keuangan desa kepada 

masyarakat? 

Informasi keuangan 

disampaikan melalui 

musyawarah desa dan papan 

informasi. 

Bagaimana pemerintah desa 

mengidentifikasi dan 

mengantisipasi risiko dalam 

pengelolaan keuangan desa? 

Pemerintah desa 

mengidentifikasi risiko melalui 

perencanaan dan pembahasan 

APBDes bersama BPD. 

Antisipasi dilakukan dengan 

mengikuti aturan dan hasil 

musyawarah. 
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Manaj-

emen 

Risiko 

Risiko apa saja yang sering 

dihadapi dalam pengelolaan 

keuangan desa, dan 

bagaimana cara 

menanganinya? 

keterlambatan laporan dan 

kurangnya pemahaman 

administrasi. Penanganannya 

dengan melakukan pengawasan 

dan memberikan masukan 

kepada pemerintah desa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Badan 

Permusy-

awaratan 

Desa 

(BPD) 

 

 

 

Apakah terdapat 

pengawasan atau evaluasi 

untuk meminimalkan risiko 

kesalahan atau 

penyimpangan keuangan? 

Ya, BPD melakukan 

pengawasan terhadap 

pengelolaan keuangan desa dan 

mengevaluasi laporan yang 

disampaikan oleh pemerintah 

desa. 

Siapa saja pihak yang 

terlibat dalam pengawasan 

pengelolaan keuangan desa? 

Pihak yang terlibat adalah BPD, 

pemerintah desa, dan pihak 

kecamatan. 

Apakah laporan keuangan 

desa disampaikan secara 

tepat waktu dan sesuai 

ketentuan? 

Secara umum laporan keuangan 

disampaikan tepat waktu dan 

sesuai ketentuan yang berlaku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akunta- 

bilitas 

Apakah setiap kegiatan 

memiliki bukti administrasi 

dan pertanggungjawaban 

yang lengkap? 

Setiap kegiatan sudah 

dilengkapi bukti administrasi 

sebagai bentuk 

pertanggungjawaban. 

Bagaimana bentuk 

penyampaian informasi 

keuangan desa kepada 

masyarakat? 

Informasi keuangan desa 

disampaikan melalui 

musyawarah desa dan papan 

informasi agar masyarakat dapat 

mengetahui penggunaan dana 

desa. 

Bagaimana bentuk 

penyampaian informasi 

keuangan desa kepada 

masyarakat?  

 

Informasi keuangan desa 

disampaikan melalui 

musyawarah desa dan papan 

informasi agar masyarakat dapat 

mengetahui penggunaan dana 

desa. 
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             Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 6. Laporan Realisasi APBDesa Desa Sekarputih 
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Lampiran 7. Bukti Anti Plagiasi
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Lampiran 8. Bukti Publikasi 


